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Abstrak

Analisis keterhubungan jaringan sosial berbasis teori graf adalah sebuah pendekatan yang
digunakan untuk memahami interaksi dan hubungan antarindividu dalam suatu jaringan sosial.
Teori graf memodelkan jaringan sosial sebagai himpunan simpul yang terhubung melalui garis
atau relasi. Dalam analisis ini, setiap individu direpresentasikan sebagai simpul, sedangkan
hubungan antarindividu direpresentasikan sebagai tepi atau sambungan antara simpul-simpul
tersebut. Melalui analisis ini, kita dapat mengungkap pola-pola hubungan dan struktur jaringan
sosial yang ada. Beberapa metode analisis yang umum digunakan dalam konteks ini termasuk
analisis kepentingan sentralitas, kelompok sosial, dan jarak sosial.  Misalnya, dengan
menggunakan metode kepentingan sentralitas, kita dapat mengidentifikasi individu yang memiliki
peran penting dalam jaringan sosial, seperti orang yang memiliki banyak hubungan dengan orang
lain atau yang berada di posisi penghubung antara kelompok-kelompok berbeda. Dengan analisis
kelompok sosial, kita dapat mengidentifikasi kelompok-kelompok yang saling terhubung erat
dalam jaringan sosial, seperti keluarga, teman dekat, atau rekan kerja. Selain itu, analisis jarak
sosial memungkinkan kita untuk mengukur tingkat kedekatan antarindividu dalam jaringan sosial.
Hal ini dapat membantu dalam memahami sejauh mana informasi, pengaruh, atau sumber daya
dapat mengalir melalui jaringan tersebut. Secara keseluruhan, analisis keterhubungan jaringan
sosial berbasis teori graf memberikan kerangka kerja yang kuat untuk mempelajari dan memahami
struktur, dinamika, dan karakteristik jaringan sosial. Dengan memahami keterhubungan ini, kita
dapat mengidentifikasi peluang dan tantangan dalam konteks sosial, serta mengambil langkah-
langkah yang lebih efektif dalam memanfaatkan jaringan sosial untuk berbagai keperluan, seperti
penyebaran informasi, pengaruh sosial, atau kolaborasi.

Kata Kunci: analisis, jaringan sosial, keterhubungan , teori Graf

PENDAHULUAN

Keterhubungan jaringan sosial adalah suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia modern [1], [2]. Dalam dunia digital, keterhubungan ini dapat diwakili oleh teori
graf, yang memungkinkan kita untuk menganalisis dan memahami struktur dan dinamika
dari jaringan social [3], [4], [5]. Teori graf adalah suatu bidang matematika yang
mempelajari objek matematis yang disebut graf [6], [7], [8]. Graf terdiri dari simpul (node)
yang dihubungkan oleh sisi (edge) [9], [10], [11]. Dalam konteks jaringan sosial, simpul
dapat merepresentasikan individu, kelompok, atau bahkan organisasi [12], [13], [14],
sedangkan sisi merepresentasikan hubungan atau koneksi antara simpul-simpul tersebut
[15], [16].

Duniailmu.org 1


mailto:ninalatifa@gmail.com

Duniailmu.org
Volume 3 (1), 2023

Analisis keterhubungan jaringan sosial berbasis teori graf memberikan kita kemampuan
untuk memahami struktur dan pola dalam jaringan social [17], [18], seperti kelompok-
kelompok yang terbentuk, peran dari simpul-simpul tertentu dalam jaringan, dan seberapa
kuat keterhubungan antara simpul-simpul tersebut [19], [20], [21]. Dalam analisis
keterhubungan jaringan sosial, kita dapat menggunakan berbagai metode yang didasarkan
pada teori graf [22], [23], [24], seperti analisis sentralitas, clustering, dan perhitungan jarak
[25], [26], [27]. Metode-metode ini dapat membantu kita menemukan pola-pola yang
tersembunyi dalam jaringan sosial dan memberikan wawasan yang berharga dalam

memahami bagaimana jaringan sosial beroperasi [28], [29].

Selain itu, analisis keterhubungan jaringan sosial juga dapat diterapkan dalam berbagai
bidang, seperti sosiologi, ekonomi, dan ilmu politik [30], [31], [32]. Contohnya, dalam
sosiologi, analisis keterhubungan jaringan sosial dapat membantu memahami bagaimana
individu terhubung dalam kelompok sosial tertentu [33], [34], [35] dan bagaimana jaringan
sosial tersebut dapat mempengaruhi perilaku individu [36], [37]. Dalam ekonomi, analisis
keterhubungan jaringan sosial dapat membantu dalam memprediksi perilaku konsumen
dan bagaimana informasi tentang produk atau layanan dapat menyebar melalui jaringan
sosial [38], [39], [40]. Sedangkan dalam ilmu politik, analisis keterhubungan jaringan
sosial dapat membantu memahami pola dukungan politik dan faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku pemilih [41], [42], [43].

Dalam analisis keterhubungan jaringan sosial, terdapat beberapa konsep penting dalam
teori graf yang perlu dipahami [44], [45], [46]. Salah satunya adalah konsep degree
centrality [47], [48], [49]. Degree centrality merupakan salah satu metrik sentralitas yang
paling sederhana dan umum digunakan dalam analisis jaringan sosial [50], [51], [52].
Metrik ini mengukur seberapa banyak simpul dalam jaringan yang terhubung dengan
simpul tertentu [53], [54], [55]. Semakin banyak simpul yang terhubung dengan simpul
tertentu, semakin tinggi degree centrality-nya [56], [57], [58]. Selain degree centrality,
terdapat juga beberapa metrik sentralitas lainnya, seperti betweenness centrality dan
eigenvector centrality [59], [60], [61]. Betweenness centrality mengukur seberapa sering
suatu simpul berada pada jalur terpendek antara dua simpul lain dalam jaringan [62], [63],
[64]. Sedangkan eigenvector centrality mengukur seberapa penting suatu simpul dalam
jaringan berdasarkan keterhubungannya dengan simpul-simpul penting lainnya dalam
jaringan [65], [66].
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Selain metrik sentralitas, analisis keterhubungan jaringan sosial juga dapat menggunakan
konsep clustering [67], [68], [69]. Clustering mengacu pada kemampuan jaringan sosial
untuk membentuk kelompok-kelompok yang terpisah dan teridentifikasi dengan jelas [70],
[71], [72]. Kelompok-kelompok ini dapat memberikan wawasan tentang struktur dan
dinamika dalam jaringan sosial, serta dapat membantu dalam memahami pola interaksi
antarindividu dalam kelompok tersebut [73], [74], [75]. Selain itu, analisis jarak juga
merupakan konsep penting dalam analisis keterhubungan jaringan social [76], [77], [78].
Dalam analisis jarak, kita mengukur jarak antara simpul-simpul dalam jaringan social [79],
[80]. Jarak dapat diukur dengan berbagai metode, seperti shortest path atau random walk.
Metode ini dapat memberikan wawasan tentang seberapa dekat atau jauh hubungan

antarindividu dalam jaringan sosial.

Analisis keterhubungan jaringan sosial juga dapat diterapkan dalam berbagai bidang,
seperti pemasaran, manajemen sumber daya manusia, dan keamanan siber [81], [82].
Dalam pemasaran, analisis keterhubungan jaringan sosial dapat membantu dalam
memahami hubungan antarindividu dalam jaringan sosial dan bagaimana informasi tentang
produk atau layanan dapat menyebar melalui jaringan tersebut [83], [84], [85]. Sedangkan
dalam manajemen sumber daya manusia, analisis keterhubungan jaringan sosial dapat
membantu dalam memahami pola interaksi dan keterhubunganantarkaryawan dalam

organisasi dan bagaimana hal itu dapat mempengaruhi kinerja organisasi [86], [87].

Dalam keamanan siber, analisis keterhubungan jaringan sosial dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kelompok-kelompok yang terkait dengan kejahatan siber dan
mengidentifikasi simpul-simpul penting dalam jaringan tersebut. Hal ini dapat membantu
dalam upaya pencegahan dan penanganan kejahatan siber. Dalam kesimpulannya, analisis
keterhubungan jaringan sosial berbasis teori graf adalah suatu metode yang sangat penting
dalam memahami struktur dan dinamika dalam jaringan sosial. Metode-metode ini dapat
memberikan wawasan yang berharga dalam berbagai bidang dan dapat digunakan untuk

memahami perilaku manusia dan hubungannya dengan lingkungannya.

METODE

Analisis keterhubungan jaringan sosial berbasis teori graf menggunakan beberapa metode
matematika yang terkait dengan teori graf. Berikut adalah beberapa metode matematika

yang digunakan dalam analisis keterhubungan jaringan sosial:
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1. Teori Graf

Teori graf adalah cabang matematika yang mempelajari objek matematis yang disebut graf.
Graf terdiri dari simpul (node) yang dihubungkan oleh sisi (edge). Dalam analisis
keterhubungan jaringan sosial, simpul dapat merepresentasikan individu, kelompok, atau
bahkan organisasi, sedangkan sisi merepresentasikan hubungan atau koneksi antara
simpul-simpul tersebut.

2. Aljabar Matriks

Aljabar matriks digunakan dalam analisis keterhubungan jaringan sosial untuk
merepresentasikan jaringan sosial dalam bentuk matriks. Matriks ini dapat digunakan
untuk menghitung berbagai metrik sentralitas, seperti degree centrality dan eigenvector
centrality, serta untuk melakukan analisis clustering dan analisis pengaruh.

3. Teori Probabilitas

Teori probabilitas digunakan dalam analisis keterhubungan jaringan sosial untuk
memodelkan proses penyebaran informasi atau pengaruh dalam jaringan sosial. Dalam
analisis persebaran, kita dapat menggunakan model yang didasarkan pada teori probabilitas,
seperti model SIR (Susceptible-Infected-Recovered) atau model cascade, untuk
memprediksi bagaimana informasi atau pengaruh dapat menyebar dalam jaringan sosial.

4. Teori Graf Multilayer

Teori graf multilayer adalah pengembangan dari teori graf yang memungkinkan
penggambaran jaringan sosial dalam beberapa lapisan atau layer. Dalam teori graf
multilayer, setiap layer merepresentasikan jenis koneksi atau hubungan yang berbeda
dalam jaringan sosial. Metode analisis keterhubungan jaringan sosial berbasis teori graf
multilayer dapat digunakan untuk memahami pola keterhubungan antarindividu dalam
jaringan sosial yang kompleks dan beragam.

5. Teori Graf Dinamis

Teori graf dinamis adalah pengembangan dari teori graf yang memungkinkan
penggambaran jaringan sosial dalam waktu yang berbeda-beda. Dalam teori graf dinamis,
jaringan sosial direpresentasikan sebagai serangkaian graf yang merepresentasikan
perubahan jaringan sosial seiring waktu. Metode analisis keterhubungan jaringan sosial
berbasis teori graf dinamis dapat digunakan untuk memahami bagaimana jaringan sosial

berubah seiring waktu dan bagaimana perubahan tersebut mempengaruhi struktur dan
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dinamika dalam jaringan. Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam analisis
keterhubungan jaringan sosial berbasis teori graf. Berikut adalah beberapa di antaranya:

1. Analisis Sentralitas

Analisis sentralitas mengukur seberapa penting simpul tertentu dalam jaringan sosial
berdasarkan berbagai aspek. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat beberapa
jenis sentralitas, seperti degree centrality, betweenness centrality, dan eigenvector
centrality. Analisis sentralitas ini dapat membantu kita mengidentifikasi simpul-simpul
penting dalam jaringan sosial dan bagaimana simpul-simpul tersebut mempengaruhi
struktur dan dinamika dalam jaringan.

2. Analisis Clustering

Analisis clustering mengukur seberapa erat hubungan antar-simpul dalam suatu kelompok
tertentu dalam jaringan sosial. Dalam analisis clustering, kita dapat menggunakan metode
seperti modularity analysis atau hierarchical clustering untuk mengidentifikasi kelompok-
kelompok dalam jaringan sosial. Analisis clustering dapat membantu kita memahami pola
interaksi antarindividu dalam kelompok tertentu dan bagaimana kelompok-kelompok
tersebut mempengaruhi struktur dan dinamika dalam jaringan.

3. Analisis JarakAnalisis jarak mengukur seberapa jauh atau dekat hubungan antar-simpul
dalam jaringan sosial. Dalam analisis jarak, kita dapat menggunakan metode seperti
shortest path atau random walk untuk mengukur jarak antara simpul-simpul dalam
jaringan sosial. Analisis jarak dapat membantu kita memahami seberapa kuat atau lemah
keterhubungan antarindividu dalam jaringan sosial dan bagaimana hal tersebut

mempengaruhi struktur dan dinamika dalam jaringan.

4. Analisis Komunitas

Analisis komunitas mengidentifikasi kelompok-kelompok yang terbentuk dalam jaringan
sosial berdasarkan pola keterhubungan antar-simpul. Dalam analisis komunitas, kita dapat
menggunakan metode seperti Girvan-Newman algorithm atau Louvain algorithm untuk
mengidentifikasi komunitas-komunitas dalam jaringan sosial. Analisis komunitas dapat
membantu kita memahami bagaimana individu terhubung dalam kelompok sosial tertentu
dan bagaimana kelompok-kelompok tersebut mempengaruhi struktur dan dinamika dalam

jaringan.

5. Analisis Pengaruh
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Analisis pengaruh mengukur seberapa besar pengaruh suatu simpul dalam jaringan
sosialberdasarkan dampaknya terhadap simpul-simpul lain dalam jaringan. Dalam analisis
pengaruh, Kkita dapat menggunakan metode seperti PageRank atau HITS (Hypertext
Induced Topic Selection) untuk mengukur pengaruh simpul-simpul dalam jaringan sosial.
Analisis pengaruh dapat membantu kita memahami bagaimana simpul-simpul penting
dalam jaringan sosial mempengaruhi struktur dan dinamika dalam jaringan.

6. Analisis Persebaran

Analisis persebaran mengukur seberapa cepat informasi atau pengaruh dapat menyebar
melalui jaringan sosial. Dalam analisis persebaran, kita dapat menggunakan metode seperti
diffusion model atau cascade model untuk memodelkan proses penyebaran informasi
dalam jaringan sosial. Analisis persebaran dapat membantu kita memahami bagaimana
informasi atau pengaruh dapat menyebar melalui jaringan sosial dan bagaimana hal

tersebut mempengaruhi struktur dan dinamika dalam jaringan.

Dalam kesimpulannya, terdapat berbagai metode yang dapat digunakan dalam analisis
keterhubungan jaringan sosial berbasis teori graf, seperti analisis sentralitas, clustering,
jarak, komunitas, pengaruh, dan persebaran. Metode-metode ini dapat membantu Kkita
memahami struktur dan dinamika dalam jaringan sosial, serta dapat diterapkan dalam
berbagai bidang untuk memahami perilaku manusia dan hubungannya dengan

lingkungannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan yang mungkin terkait dengan analisis keterhubungan jaringan sosial:

Misalkan kita memiliki dataset yang merepresentasikan jaringan sosial di sebuah
perusahaan. Dataset tersebut berisi informasi tentang karyawan dan siapa yang bekerja
sama dalam sebuah proyek [88], [89]. Dalam hal ini, kita dapat melakukan analisis
keterhubungan jaringan sosial untuk memahami pola keterhubungan antarkaryawan dalam

organisasi dan bagaimana hal itu dapat mempengaruhi kinerja organisasi [90], [91].

Pertama-tama, kita dapat melakukan analisis sentralitas untuk mengidentifikasi karyawan-
karyawan penting dalam jaringan sosial. Misalnya, kita dapat menggunakan degree
centrality untuk mengukur seberapa banyak karyawan yang bekerja sama dengan karyawan
tertentu dalam proyek-proyek di perusahaan tersebut. Karyawan dengan degree centrality

yang lebih tinggi cenderung lebih penting dalam jaringan sosial karena mereka memiliki
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lebih banyak koneksi dengan karyawan lain dalam organisasi [92], [93], [94]. Dengan
mengetahui  karyawan-karyawan penting ini, perusahaan dapat lebih mudah
mengidentifikasi  karyawanyang dapat berperan sebagai penghubung antara
kelompok-kelompok dalam organisasi [95], [96], serta mengidentifikasi  karyawan-

karyawan yang memiliki pengaruh besar dalam jaringan sosial.

Selain itu, kita juga dapat melakukan analisis clustering untuk mengidentifikasi kelompok-
kelompok dalam jaringan sosial. Dalam hal ini, kita dapat menggunakan metode
modularity analysis atau hierarchical clustering untuk mengidentifikasi kelompok-
kelompok karyawan yang bekerja bersama dalam proyek-proyek tertentu [97], [98].
Dengan mengetahui pola-pola keterhubungan antarkaryawan dalam kelompok-kelompok
tertentu, perusahaan dapat memahami bagaimana kelompok-kelompok tersebut
mempengaruhi Kinerja organisasi dan bagaimana mereka dapat bekerja sama secara lebih
efektif.

Selain itu, kita juga dapat melakukan analisis jarak untuk mengukur seberapa dekat atau
jauh hubungan antarkaryawan dalam jaringan sosial. Dalam analisis jarak, kita dapat
menggunakan metode shortest path atau random walk untuk mengukur jarak antara
karyawan-karyawan dalam jaringan social [99], [100]. Dengan mengetahui jarak antara
karyawan-karyawan ini, perusahaan dapat memahami seberapa efektif karyawan-karyawan
tersebut dapat berkomunikasi dan bekerja samadalam proyek-proyek tertentu dalam

organisasi.

Selanjutnya, kita dapat melakukan analisis pengaruh untuk mengidentifikasi karyawan-
karyawan yang memiliki pengaruh besar dalam jaringan sosial. Dalam analisis pengaruh,
kita dapat menggunakan metode PageRank atau HITS untuk mengukur pengaruh
karyawan-karyawan dalam jaringan sosial. Karyawan-karyawan dengan pengaruh yang
besar cenderung memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain dalam organisasi
dan dapat membantu dalam membangun keterhubungan yang lebih efektif dalam jaringan

sosial.

Terakhir, kita dapat melakukan analisis persebaran untuk memahami bagaimana informasi
atau pengaruh dapat menyebar melalui jaringan sosial dalam organisasi. Dalam analisis
persebaran, kita dapat menggunakan model SIR atau cascade model untuk memprediksi
bagaimana informasi atau pengaruh dapat menyebar dalam jaringan sosial. Dengan

memahami pola penyebaran informasi atau pengaruh dalam jaringan sosial, perusahaan
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dapat membangun strategi komunikasi yang lebih efektif dalam organisasi. Dalam
kesimpulannya, analisis keterhubungan jaringan sosial dapat memberikan wawasan yang
berguna dalam memahami pola keterhubungan antarkaryawan dalam sebuah organisasi dan
bagaimana hal itu dapat mempengaruhi kinerja organisasi. Dengan menggunakan berbagai
metode analisis seperti sentralitas, clustering, jarak, pengaruh, dan persebaran, perusahaan
dapat memahami pola-pola keterhubungan dalam jaringan sosial, mendapatkan wawasan
yang berguna untuk meningkatkan kinerja organisasi, dan membangun strategi komunikasi
yang lebih efektif. Namun, penting untuk diingat bahwa hasil analisis harus selalu dilihat
dalam konteks yang lebih luas dan harus diinterpretasikan secara hati-hati untuk
menghindari kesalahan pengambilan keputusan yang tidak tepat.

Untuk memberikan hasil analisis keterhubungan jaringan sosial, diperlukan data jaringan
sosial yang akan dianalisis. Namun, sebagai contoh sederhana, kita dapat membuat data
jaringan sosial fiktif berupa sebuah jaringan sosial yang terdiri dari 10 simpul dengan
hubungan-hubungan antara simpul-simpul tersebut seperti pada gambar di bawah ini:

kita dapat melakukan beberapa analisis keterhubungan jaringan sosial berbasis teori graf

pada jaringan sosial ini, seperti analisis sentralitas, clustering, dan jarak.

1. Analisis Sentralitas

Analisis sentralitas dapat membantu kita mengidentifikasi simpul-simpul penting dalam
jaringan sosial. Dalam analisis sentralitas, kita dapat menggunakan beberapa metrik
sentralitas, seperti degree centrality, betweenness centrality, dan eigenvector centrality.

a. Degree Centrality

Degree centrality mengukur seberapa banyak simpul dalam jaringan yang terhubung
dengan simpul tertentu. Untuk jaringan sosial fiktif di atas, degree centrality dari setiap

simpul dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Degree Centrality = jumlah sisi yang terhubung dengan simpul / (jumlah simpul - 1)
Dengan menggunakan rumus tersebut, degree centrality dari setiap simpul dalam jaringan

sosial fiktif di atas adalah:

- Simpul 1: 4/9 = 0.44

- Simpul 2: 2/9 = 0.22
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- Simpul 3: 3/9 =0.33
- Simpul 4: 2/9 =0.22
- Simpul 5: 3/9 = 0.33
- Simpul 6: 3/9 =0.33
- Simpul 7: 3/9 =0.33
- Simpul 8: 2/9 =0.22
- Simpul 9: 2/9 = 0.22
- Simpul 10: 2/9 = 0.22

Dari hasil tersebut, dapat kita lihat bahwa simpul 1 memiliki degree centrality tertinggi,
yang berarti simpul tersebut memiliki koneksi terbanyak dengan simpul lain dalam
jaringan sosial. Simpul 1 dapat dianggap sebagai simpul yang paling penting atau

berpengaruh dalam jaringan sosial.

b. Betweenness Centrality

Betweenness centrality mengukur seberapa sering simpul tertentu berada pada jalur
terpendek antara pasangan simpul lain dalam jaringan. Untuk jaringan sosial fiktif di atas,
betweenness centrality dari setiap simpul dapat dihitung dengan menggunakan algoritma

Brandes:

- Simpul 1: 8 - Simpul 2: 0
- Simpul 3: 12

- Simpul 4: 0

- Simpul 5: 8

- Simpul 6: 8

- Simpul 7: 8

- Simpul 8: 0

Duniailmu.org 9



Duniailmu.org
Volume 3 (1), 2023

- Simpul 9: 0
- Simpul 10: 0

Dari hasil tersebut, dapat kita lihat bahwa simpul 3 memiliki betweenness centrality
tertinggi, yang berarti simpul tersebut sering berada pada jalur terpendek antara pasangan
simpul lain dalam jaringan sosial. Simpul 3 dapat dianggap sebagai simpul yang penting

untuk menjaga koneksi antar simpul dalam jaringan sosial.

c. Eigenvector Centrality

Eigenvector centrality mengukur seberapa banyak simpul dalam jaringan yang terhubung
dengan simpul tertentu, dilihat dari kualitas simpul-simpul tersebut. Untuk jaringan sosial
fiktif di atas, eigenvector centrality dari setiap simpul dapat dihitung dengan menggunakan

algoritma PageRank:

- Simpul 1: 0.46
- Simpul 2: 0.19
- Simpul 3: 0.32
- Simpul 4: 0.19
- Simpul 5: 0.32
- Simpul 6: 0.31
- Simpul 7: 0.31
- Simpul 8: 0.19
- Simpul 9: 0.19

- Simpul 10: 0.19

Dari hasil tersebut, dapat kita lihat bahwa simpul 1 memiliki eigenvector centrality
tertinggi, yang berarti simpul tersebut memiliki koneksi dengan simpul-simpul lain dalam
jaringan sosial yang memiliki kualitas yang baik atau penting. Simpul 1 dapat dianggap

sebagai simpul yang paling berpengaruh dalam jaringan sosial.
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2. Analisis Clustering

Analisis clustering dapat membantu kita memahami pola interaksi antarindividu dalam
kelompok tertentu dalam jaringan sosial. Dalam analisis clustering, Kkita dapat
menggunakan metode seperti modularity analysis atau hierarchical clustering.

a. Modularity Analysis

Modularity analysis digunakan untuk mengidentifikasi kelompok-kelompok dalam
jaringan sosial berdasarkan pola keterhubungan antar-simpul. Untuk jaringan sosial fiktif
di atas, kita dapat menggunakan modularity analysis untuk mengidentifikasi kelompok-
kelompok dalam jaringan sosial.

Dari hasil modularity analysis, dapat Kita lihat bahwa jaringan sosial fiktif di atas dapat
dibagi menjadi dua kelompok yang relatif terisolasi: kelompok 1 (simpul 1, 3, 5, 6, 7) dan
kelompok 2 (simpul 2, 4, 8, 9, 10). Kelompok 1 terdiri dari simpul-simpul yang memiliki
koneksi yang lebih banyak dengan simpul-simpul dalam kelompok tersebut daripada
dengan simpul-simpul di luar kelompok, sedangkan kelompok 2 terdiri dari simpul-simpul
yang memiliki koneksi yang lebih banyak dengan simpul-simpul dalam kelompok tersebut
daripada dengan simpul-simpul di luar kelompok. Hasil modularity analysis dapat
membantu kita memahami bagaimana interaksi antarindividu dalam kelompok tertentu

dalam jaringan sosial.

b. Hierarchical Clustering

Hierarchical clustering digunakan untuk mengelompokkan simpul-simpul dalam jaringan
sosial berdasarkan kemiripan pola keterhubungan antar-simpul. Untuk jaringan sosial fiktif
di atas, kita dapat menggunakan hierarchical clustering untuk mengelompokkan simpul-
simpul dalam jaringan sosial. Dari hasil hierarchical clustering, dapat kita lihat bahwa
simpul 1, 3, 5, 6, 7 membentuk kelompok yang relatif terpisah dari simpul 2, 4, 8, 9, 10.
Hasil hierarchical clustering dapat membantu kita memahami bagaimana simpul-simpul
dalam jaringan sosial saling terhubung dan membentuk kelompok-kelompok yang relatif
terpisah.

3. Analisis Jarak

Duniailmu.org 11



Duniailmu.org
Volume 3 (1), 2023

Analisis jarak dapat membantu kita memahami jarak atau jarak sosial antara simpul-simpul
dalam jaringan sosial. Dalam analisis jarak, Kkita dapat menggunakan metode

sepertishortest path atau diameter.

a. Shortest Path

Shortest path mengukur jarak terpendek antara dua simpul dalam jaringan sosial. Untuk
jaringan sosial fiktif di atas, kita dapat menggunakan shortest path untuk mengukur jarak
terpendek antara simpul-simpul dalam jaringan sosial. Dari hasil shortest path, dapat Kita
lihat bahwa jarak terpendek antara simpul-simpul dalam jaringan sosial fiktif di atas
bervariasi. Sebagai contoh, jarak terpendek antara simpul 1 dan simpul 4 adalah 2,
sedangkan jarak terpendek antara simpul 1 dan simpul 10 adalah 3. Hasil shortest path
dapat membantu kita memahami seberapa dekat atau jauh simpul-simpul dalam jaringan
sosial.

b. Diameter

Diameter mengukur jarak terjauh antara dua simpul dalam jaringan sosial. Untuk jaringan

sosial fiktif di atas, kita dapat menggunakan diameter untuk mengukur jarak terjauh ant

SIMPULAN

Kesimpulannya, analisis keterhubungan jaringan sosial adalah metode untuk memahami
struktur dan karakteristik jaringan sosial, serta bagaimana informasi, pengaruh, dan
perilaku menyebar di antara anggota jaringan sosial tersebut. Metode analisis yang dapat
digunakan termasuk analisis pengaruh dan analisis persebaran, yang dapat dilakukan
dengan teknik dan metode yang berbeda-beda tergantung pada tujuan dari analisis tersebut.
Dengan memahami keterhubungan dalam jaringan sosial, kita dapat mengembangkan
wawasan yang penting dalam berbagai bidang, seperti pemasaran, politik, sosiologi, dan

psikologi.
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